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ABSTRAK
Ali Rido (97649) :Perbedaan Hasil Belgar Siswa Dengan MenggunakanMetode
Make A Match DanMetode CeramahDalamMata Pelgjaran
Memahami Pengukuran Komponen Elektronika Di SMKN 1
LembahMelintang. Pembimbing : (1) Dr. Usmeldi,M. Pd, (2)
OrizaCandra, ST,MT.

Sekolah sebagai lembaga pendidikan memiliki mata pelgaran,salah
satunya mata pelgaran Memahami Pengukuran Komponen Elektronika dalam
bidang produktif pada Jurusan Teknik Instalas Tenaga Listrikdi SMKN 1
Lembah Melintang. Disekolah tersebut masih terdapat hasil belgar siswa yang
belum mencapai KKM. Rendahnya hasil belgar siswa ini disebabkan karena
kegiatan belgar yang masih monoton dan tidak menarik perhatian siswa dimana
metode pembelgjaran masih berpusat pada guru yaitu dengan menggunakan
metode ceramah. Melihat permasalahan metode pembelgaran tersebut, maka
dilakukan penelitian yang berbentuk eksperimen dengan menerapkan metode
Make a Match. Dimana pada metode ini guru menyediakan kartu yang beris
beberapa topik, satu bagian soal, dan bagian lainnya kartu jawaban.Sehingga
mampu menciptakan suasana belgar aktif dan menyenangkan.Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui perbedaan hasil belgar siswa menggunakan metode
Make a Match dan ceramah pada mata pelgaran Memahami Pengukuran
Komponen Elektronikadi SMKN 1 LembahMelintang

Penelitian yang dilakukan bersifat eksperimen, yaitu penelitian yang
dilakukan dengan mengadakan manipulasi terhadap objek dan adanya kontrol.
Daam penélitian ini siswa dibagi ke dalam dua kelas, yaitu kelas eksperimen
dengan menerapkan metode Make a Match dan kelas kontrol dengan menerapkan
metode ceramah. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X Teknik
Instalasi Tenaga Listrik SMK Negeri 1 Lembah Mélintang pada tahun pelgjaran
2014/2015.Teknik pengambilan sampel pada penelitian inia dalah random
sampling sehingga yang menjadi kelas sampel adalah kelas X TITL A sebagai
kelas eksperimen dan kelas X TITL B sebaga kelas kontrol. Pengumpulan data
menggunakan postest. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan uji-t.

Dari hasil penelitian terlihat bahwa kelas yang diterapkan metode Make a
Match memiliki nilai rata-rata 84,3dan kelas yang lain yang diterapkan
pembelgjaran ceramah memiliki nilai rata-rata 66,12. Untuk menjawab pertanyaan
penelitian dilakukan uji t, hasil pengolahan data menunjukan harga nilai t
hitung(10,38) > t tabel (1,67) pada taraf signifikan 0.05. Artinya dapat dikatakan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan menerapkan metode Make a Match
terhadap hasil belgar siswa pada mata pelgaran Memahami Pengukuran
Komponen ElektronikaKelas X di SMKN 1 Lembah Melintang.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pada saat sekarang ini pendidikan sudah menjadi sorotan utama yang
perlu diperhatikan karena pendidikan merupakan upaya untuk menciptakan
sumber daya manusia yang memiliki ilmu pengetahuan yang cukup strategis
untuk menjadikan manusia yang berkualitas. Pengembangan bidang
pendidikan ini dilakukan untuk mengimbangi laju pertumbuhan dan teknol ogi
yang semakin pesat.

Lembaga pendidikan sebagai salah satu lembaga forma yang
bertanggung jawab terhadap kualitas sumber daya manusia sebagai penerus
bangsa harus mampu menghasilkan lulusan yang siap guna agar bisa
meminimalisir berbagai dampak negatif. Sebagaimana yang tertuang dalam

undang undang sistem pendidikan nasional No. 20 tahun 2003 bab Il pasal 3.

Fungs pendidikan yang begitu besar dalam menghasilkan sumber daya
manusia yang berkualitas membuat pemerintah Indonesia sangat
memperhatikan pendidikan bagi warga negaranya,semua itu dapat kita lihat
dengan diadakannya sekolah gratis dan diberinya bantuan beasiswa bagi
Siswa-siswa yang kurang mampul.

Perhatian pemerintah yang cukup besar tersebut tidak bisa diabaikan
begitu sgakarena tanpa kerjasama dari masyarakat semua maka usaha
pemerintah untuk menjadikan kualitas sumber daya manusia meningkat tidak

akan tercapa walaupun mereka sudah berupaya keras. Sekolah sebagai
1



lembaga pendidikan memiliki mata pelgjaran,salah satunya mata pelgjaran
Memahami Pengukuran Komponen Elektronika dalam bidang produktif pada
Jurusan Teknik Instalas Tenaga Listrik (TITL) di SMKN 1 Lembah
Melintang yang bertujuan agar siswa mampu dalam melakukan pengukuran
pada komponen el ektronika.

Pembelgjaran Memahami Pengukuran Komponen Elektronika
dilaksanakan dengan teori dan praktik, sehingga siswa yang dituntut untuk
aktif dan mampu menguasa materi Memahami Pengukuran Komponen
Elektronika dengan baik agar hasil belgar dan tujuan pembelgaran tercapa
dengan baik.

Menurut Slameto (2010:54) tinggi rendahnya hasil belgar siswa
dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor tersebut dapat digolongkan pada
faktor yang berasal dari dalam diri siswa (internal factor) dan faktor yang
berasal dari luar diri siswa (external factor). Faktor internal meliputi
kecerdasan, perhatian, bakat, dan motivasi. Faktor eksternal meliputi
kemampuan guru, kurikulum, model pembelgaran, metode mengajar serta
strategi yang digunakan guru dalam menyampaikan materi di kelas. Guru
sebagai salah satu komponen utama dalam proses pembel gjaran harus mampu
menciptakan kondisi yang menarik perhatian siswa sehingga dapat
merangsang siswa untuk aktif belgar agar hasil belgar siswa melebihi
kriteria yang ditentukan.

Berdasarkan observasi yang dilaksanakan di SMKN 1 Lembah

Melintang masih terdapat hasil belgar siswa yang belum mencapai KKM.



KKM dari mata pelggaran Memahami Pengukuran Komponen elektronika
adalah 70. Rendahnya hasil belgar siswa ini disebabkan karena kegiatan
belgjar yang masih monoton dan tidak menarik perhatian siswa dimana
pembelgaran masih berpusat pada guru (Teacher Centered) yaitu dengan
menggunakan metode Ceramah. Diduga metode yang digunakan oleh guru
pada saat proses pembelgjaran belum sesuai, karena materi pembelgaran
banyak bersifat teori. Selain itu, suasana belgar menggar yang kurang
menyenangkan, membuat siswa cepat merasa jenuh di kelas dan
berkurangnya konsentrasi siswa dalam belgjar.

Rendahnya minat dan aktivitas siswa dalam pembelgaran di kelas
mengakibatkan rendahnya hasil belgar yang dicapai oleh siswa. Hal ini
dapat dilihat bahwa persentase hasil belgjar siswa kelas X TITL pada mata
pelajaran Memahami Pengukuran Komponen Elektronika masih jauh dari
yang diharapkan,sehingga ha ini merupakan masalah bagi tenaga pendidik
yang bersangkutan. Secara rinci persentase kuantitas belgar siswa kelas X
TITL pada mata pelgjaran Memahami Pengukuran Komponen Elektronika
dilihat padatabel 1.

Tabel 1. Persentase Ketuntasan belgar siswa pada Ujian Tengah Semester
siswa pada mata pelgaran Memahami Pengukuran Komponen
Elektronika di Kelas X TITL SMK N 1 Lembah Melintang
Semester Ganjil 2014/2015

Persentase ketuntasan belgjar

KKM TITLL % TITL2 %

<70 21 70 17 54,83

>70 9 30 14 45,17
Jumlah 30 100 31 100

Sumber : Buku Induk SMK N 1 Lembah Melintang



Hal ini mengindikasikan bahwa hasil belgar siswa ddam mata pelgaran
Dasar dan Pengukuran Listrik belum optima. Oleh sebab itu guru perlu
berusaha menerapkan strategi tertentu, agar siswa berminat dan semangat belgar
serta mau terlibat dalam proses belgar menggar,sehingga pembel g aran menjadi
lebih efektif.

Untuk mengatas permasalahan tersebut diharapkan guru dapat memilih
metode yang tepat dalam kegiatan pembelgaran,sehingga siswa dapat dengan
aktif dalam belgar serta tujuan pendidikan dapat tercepai lebih optimal. Salah
satu metode pembel gjaran kooperatif yang dikembangkan oleh Lorna Current
1994 (dalam Anita Lie, 2002:55) yang dianggap mampu meningkatkan
motivasi dan aktifitas siswa dalam belgjar yaitu menerapkan metode Make a
Match karena metode ini menciptakan suasana belgar aktif dan
menyenangkan. Materi pembelgaran yang disampaikan lebih menarik
perhatian siswa, dimana pada metode ini guru menyediakan kartu yang beris

beberapa topik, satu bagian soal, dan bagian lainnya kartu jawaban.

| dentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, maka dapat
di identifikasi beberapa masalah, yakni:
1. Suasana pembelgjaran kurang menyenangkan membuat siswa cepat
merasa jenuh.
2. Pembelgjaran masih manoton yaitu menggunakan metode ceramah pada

mata pelgjaran Memahami Pengukuran Komponen Elektronika



3. Kurangnya konsentrasi siswa dalam proseses pembelgaran pada mata
pelajaran Memahami Pengukuran Komponen Elektronika
4. Hasil belgar siswa pada mata pelgaran Memahami Pengukuran
Komponen Elektronika masih banyak yang belum mencapal KKM.
Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah,maka penulis membatasi masalah yang
akan diteliti,yaitu:
1. Penelitian ini menggunakan metode Make a Match pada mata pelgaran
Memahami Pengukuran Komponen Elektronika
2. Has belgar yang diteliti dibatasi pada ranah kognitif sgja yang diperoleh
siswa setelah pemberian tes akhir .
3. Mata pelgaran yang diteliti adalah Memahami Pengukuran Komponen
Elektronika pada Kompetensi Dasar M el akukan Pengukuran Komponen L
Rumusan Masalah
Dari uraian yang telah dijelaskan diatas, dapat dirumuskan masalah,
yaitu: Apakah terdapat perbedaan hasil belgar siswa menggunakan metode
make a match dan ceramah pada mata pelgaran Memahami Pengukuran
Komponen Elektronikadi SMKN 1 Lembah Melintang?
Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belgar
siswa menggunakan metode Make a Match dan Ceramah pada mata pelgjaran
Memahami Pengukuran Komponen Elektronika di SMKN 1 Lembah

Melintang



F. Manfaat Pendlitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:

1. Dengan pendlitian ini diharapkan hasil belgar siswa dapat meningkat
khususnya pada mata pelggaran Memahami Pengukuran Komponen
Elektronika

2. Setelah dilaksanakan pendlitian ini di harapkan hasil belgar dengan
pendekatan pembelgjaran dapat menjadi umpan balik untuk meningkatkan
kualitas atau mutu sekolah

3. Bahan masukan bagi kepala sekolah dan guru-guru SMKN 1 lembah
Melintang, khususnya guru mata pelgaran Memahami Pengukuran
Komponen Elektronika akan pentingnya untuk meningkatkan prestasi
belgar siswa.

4. Sebagai bahan referensi bagi peneliti lainnya dalam melakukan penelitian

dimasa yang akan datang



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

Berdasarkan andlisis data dan pembahasan penelitian maka dapat

disimpulkan bahwa:

1. Anaisisdatadari nilai postest dengan menggunakan uji t, didapatkan rata-
rata yaitu 84,3 untuk kelas eksperimen dan ratarata 66,12 untuk kelas
kontrol. Berdasarkan perhitungan uji t diperoleh perbedaan yang signifikan
antara hasil belgjar siswa dengan menggunakan metode pembelajaran
Make a Match dengan pembelgjaran Ceramah pada mata pelgaran
Memahami Pengukuran Komponen Elektronika kelas X SMK N 1
Lembah Melintang, dimana metode Make a match lebih unggul dari pada
menggunakan metode Ceramah

2. Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belgar siswa yang
menggunakan metode Make a match dan metode Ceramah pada mata
pelgjaran Memahami Pengukuran Komponen Elektronika kelas X di
SMKN 1 Lembah Melintang. Dengan menggunakan metode Make a Match

hasil belgjar siswalebih tinggi dari pada menggunakan metode Ceramah.

B. Saran

Untuk meningkatkan hasil belgjar peserta didik pada mata
pelgjaran Memahami Pengukuran Komponen Elektronika maka

disarankan:

40
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1. Guru sebagai pendidik dapat menerapkan metode Make a match untuk
meningkatkan hasil belggar  Memahami  Pengukuran Komponen
Elektronika. Hal ini dapat dilihat dari tingginya hasil rata-rata kelas
eksperimen = 84,3 dibandingkan dengan rata-rata kelas kontrol = 66,12.

2. Bagi Kepala Sekolah / Wakil Kurikulum yang terkait agar dapat
menerapkan metode Make a match untuk meningkatkan hasil belgar
siswa, khususnya pada mata pelgaran  Memahami Pengukuran
Komponen Elektronika.

3. Bagi pendliti lainnya agar dapat menerapkan metode Make a Match untuk

meningkatkan hasil belgjar siswa dengan cakupan yang lebih [uaslagi.
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